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ABSTRAK 

Bertumbuh di Balik Bayangan Belenggu Digital: Proses Resiliensi pada Wanita 

Penyintas Cyber Sexual Harrasment (CSH) 

Putri Amelia, Agitia Kurniati Asrila, S.Psi., M.A. 

Universitas Negeri Padang 

Ameliaputri21006@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan proses resiliensi yang dilalui pada 

wanita penyintas pengalaman Cyber Sexual Harrasment (CSH). Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Partisipan pada penelitian ini berjumlah 2 (dua) orang yang dipilih menggunakan 

pengambilan sampel dengan purposive sampling yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pengambilan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur. Analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisi IPA (Interpretative 

Phenomenological Analysis). Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 4 tahapan 

dalam tema besar yang menjadi gambaran proses resiliensi yang dialami oleh wanita 

penyintas Cyber Sexual Harrasment (CSH) yaitu Kesadaran akan luka, dorongan 

bangkit dalam diri, Social Support, serta Transformasi diri. Setiap tahapan ini 

menggambarkan masing masing peranannya dalam proses resiliensi. 

 

Kata Kunci: Resiliensi, Wanita, Penyintas cyber sexual harrasment 
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ABSTRACT 

Growing Up Behind the Shadow of Digital Shackles: The Resilience Process in 

Women Survivors of Cyber Sexual Harassment (CSH) 

Putri Amelia, Agitia Kurniati Asrila, S.Psi.,M.A. 

Padang State University 

Ameliaputri21006@gmail.com 

 

This study aims to describe the resilience process experienced by women survivors of 

cyber sexual harassment (CSH). The research method used is qualitative research with 

a phenomenological approach. There were two participants in this study, selected using 

purposive sampling in accordance with the research objectives. Data collection was 

conducted through semi-structured interviews. The data analysis technique used in this 

study was Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). The results of this study 

indicate that there are four stages in the main theme that describe the resilience process 

experienced by women survivors of Cyber Sexual Harassment (CSH), namely 

Awareness of the wound, the urge to rise up within oneself, Social Support, and Self-

Transformation. Each of these stages describes its respective role in the resilience 

process. 

 

Keywords: Resilience, Women, Survivors of cyber sexual harassment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

“Keluarga korban penyebaran konten intim tanpa persetujuan 

atau non-consensual intimates images di Provisi Banten menyebut vonis 

enam tahun dan denda 1M terhadap terdakwa Alwi Husen Maola “tidak 

setimpal dengan penderitaan korban karena membekas seumur hidup” – 

Dikutip dari BBC News 

Sepenggal kutipan berita dari kasus cyber sexual harrasment 

yang terjadi pada remaja di Padenglang, Banten tahun 2023 yang juga 

sempat heboh di media sosial. Cyber sexual harrasment yang dilakukan 

Pelaku dengan menyebarkan video asusila korban yang berlangsung 

selama bertahun-tahun sebagai ancaman kepada korban apabila korban 

meminta memutuskan hubungan. Berdasarkan laporan singkat hasil 

konseling psikologis pada 10 Januari 2023, korban mengalami gangguan 

kecemasan dan gangguan stress pascatrauma. Hal ini menyoroti 

bagaimana sulitnya penyintas cyber sexual harrasment bangkit dan 

berdamai pasca mengalami CSH. 

Cyber sexual harassment atau disingkat CSH dapat diartikan 

sebagai “pelecehan seksual online yang terjadi melalui internet”. 

Liestiany, L. (2023), mendefinisikan cyber sexual harassment merupakan 

perilaku yang cenderung mengarah seksual secara daring kepada orang 

lain dengan penyampaian CSH yang juga beragam baik penyampaian 

pesan pesan ataupun emoji yang mngandung unsur seksual. Menurut 

Januri et al. (2023), menjelaskan 3 bentuk perilaku CSH yang kerap kali 

terjadi di berbagai negara seperti perilaku mengirim atau memposting 

tulisan yang mengarah seksual (sexting), Spamming atau tindakan 

pengiriman bertubi tubi komentar tidak pantas di media sosial dan non-

consensual dissemination of intimate images (NCII) berupa pengancaman 

agar korban mengikuti perkataan pelaku dengan tindakan gambar atau 

video pribadi korban yang terjadi pada kasus yang dibahas sebelumnya
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 Dampak dari CSH juga disorot berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Filmanda, F. et al (2022) dengan judul “Dinamika 

psikologi perempuan penyintas cyber sexual harassment” dimana para 

penyintas mengalami CSH dalam bentuk doxing, pelecehan verbal (non 

fisik), dan pelecehan visual.  Dari penelitian yang telah dilakukan didapati 

perubahan dinamika psikologis terhadap korban. Sebelum mengalami 

CSH, korban menunjukan perilaku narsis, percaya diri dan ceria. Namun 

setelah mengalami CSH, Korban menunjukan perasaan syok, takut, dan 

lebih selektif dalam dunia digital. Selain itu, juga ditemukan tiga faktor 

yang mempengaruhi dinamika psikologis pada Perempuan penyintas 

cyber sexual harassment yaitu, nilai norma rendah, Tingkat sosial yang 

lemah, serta pemahaman yang sedikit terkait media sosial.  

Hal ini juga didukung dalam temuan penelitian kuantitatif yang 

dilakukan oleh Burke WinkelmAn,. et al (2015) yang menggambarkan 

sebanyak 293 wanita dewasa (usia rata-rata 24,6) yang direkrut dari situs 

jejaring sosial populer berpartisipasi dalam penelitian ini. Hasilnya Lebih 

dari sepertiga dari mereka yang mengalami pelecehan siber dilaporkan 

merasa cemas. Seperlima mmenunjukkan bahwa mereka memperhatikan 

perubahan dalam pola tidur dan makan serta merasa tidak berdaya karena 

pelecehan tersebut. Hal ini sesuai dengan kasus yang dibahas sebelumnya. 

Hal ini juga ditemukan pada partisipan I dari hasil wawancara awal 

peneliti yang mengungkapkan bahwa: 

“Saya merasakan cemas dan takut. Takut cowok tersebut masih 

menyebar khususnya ke orang terdekat. untuk memposting sesuatu di 

media sosial pun cemas dan sangat berhati-hati bahkan untuk 

menandakan seseorang di media sosial pun saya takut” (I. 25 th. 2023). 

Cyber sexual harrasment ini menggambarkan dampak negatif dari 

kemudahan serta kecanggihan teknologi yang dirasakan. Adanya 

perpindahan kehidupan yang berbasis siber tentu tidak luput juga dengan 

adaptasi kejahatan siber. Melalui pencatatan tahunan dari Komnas 

Perempuan pada tahun 2022, kasus Kekerasan Berbasis Gender Online 

(KBGO) terpantau tertera sebanyak 1.721 kasus. Dimana dalam catatan 
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ini menunjukan bahwa adanya peningkatan kasus sebesar 83% di 

bandingkan tahun sebelumnya dan tentunya masih banyak juga kasus- 

kasus yang tidak tercatat dikarenakan dari pihak korban tidak berani 

untuk melaporkan kasus yang dialaminya tersebut kepada pihak berwajib 

ataupun kepada pihak otoritas yang membidangi kasus tersebut. Hal ini 

tentu akan terus bertambah setiap tahunnya mengingat peningkatan 

penggunaan sosial media yang juga meningkat pesat di Indonesia. 

Cyber sexual harassment merupakan salah satu bentuk 

diskriminasi gender dan agresi seksual yang menjadi bagian dari 

implikasi sosial yang memengaruhi kesehatan mental terutama pada 

perempuan. Hal ini dikarenakan sifat pelecehan seksual yang sangat kasar 

dan tidak dapat diterima (Isaacs, D., 2018). Karena itu cyber sexual 

harrasment tentunya memberikan trauma pada individu sehingga 

dibutuhkan suatu usaha untuk dapat kembali keluar dari rasa ketakutan 

atau cemas yang dirasakan pasca pengalaman CSH.  

Meskipun demikian, tidak semua penyintas terjebak dalam fase 

keterpurukan psikologis. Sebagian dari mereka mampu mengelola 

dampaknya, bangkit, dan menjalani kehidupan secara adaptif. 

Kemampuan ini dikenal sebagai resiliensi, yaitu kapasitas untuk bangkit 

dan menyesuaikan diri setelah menghadapi tekanan atau trauma. 

Resiliensi didefinisikan oleh Grotberg (1995) bahwa resiliensi merupakan 

kapasitas keseluruhan dalam mengizinkan seseorang, kelompok atau 

komunitas untuk melakukan pencegahan, meminimalisir atau mengatasi 

efek kerusakan dari pengalaman sulit.  

Selanjutnya, Apriawal, J. (2022) menyimpulkan resiliensi sebagai 

suatu proses pada individu dalam melakukan adaptasi, ketanggungan 

dalam bertahan, serta keteguhan untuk kembali pulih dalam menghadapi 

keadaan sulit yang. Resiliensi ini merujuk pada karakteristik dan 

kemampuan pada individu dalam penanganan stressor yang dapat 

mendorong individu tersebut menghadapi permasalahan yang ada, 

sehingga ini juga dijadikan sebagai treatment dalam meredakan tingkat 

stress (Hermansyah dan Hadjam, 2020).  
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Bukan hanya dipandang sebagai kemampuan yang dipengaruhi 

oleh faktor individu dan genetis, Resiliensi juga banyak mendapat 

pengaruh dari budaya, dan lingkungan sekitar individu tersebut. 

Meskipun banyak pernyataan bahwa suatu tingkah laku dinyatakan 

berpengaruh melalui faktor genetis, namun tidak meninggalkan adanya 

manifestasi bahwa terdapat faktor budaya yang berpengaruh sebagai 

faktor peningkat maupun faktor yang mempengaruhi penurunan tingkat 

resiliensi (Wong & Wong, 2006).  

Sejauh ini, gambaran proses resiliensi banyak di untuk melihat 

bagaimana proses individu dapat bangkit dari pengalaman pengalaman 

traumatis. Proses Resiliensi pada penyintas pelecehan seksual 

konvesional sudah banyak diteliti. Pada pelecehan seksual langsung juga 

diungkap bahwa proses resiliensi dapat menjadi kekuatan penyintas untuk 

bangkit bahkan menjadi lebih baik. Hal ini didukung dalam penelitian 

kualitatif oleh Inayah (2022), ditemukan bahwa proses resiliensi pada 

korban pelecehan seksual perempuan memunculkan perubahan pribadi 

yang mendalam, seperti peningkatan empati, kepekaan sosial, hingga 

motivasi untuk terlibat dalam advokasi pencegahan kekerasan seksual. 

Perubahan ini menjadi bukti nyata bahwa resiliensi tidak hanya berfungsi 

sebagai mekanisme bertahan, tetapi juga sarana transformasi positif pada 

diri penyintas seiring waktu. Namun masih minimnya penelitian yang 

secara khusus menyoroti resiliensi pada penyintas cyber sexual 

harrasment,  

Sebagian besar riset mengenai cyber sexual harassment masih 

lebih menyoroti dampak negatif seperti harga diri rendah, perilaku 

menarik diri, dan masalah emosi dibandingkan melihat dinamika bangkit 

dan bertumbuhnya. Misalnya pada penelitian Wirman, W., Sari, G. G., 

Hardianti, F., & Roberto, T. P. (2021) yang yang berfokus pada dimensi 

atau gambaran diri sebagai dampak negatif para korban cyber sexual 

harrasment. Penelitian Internasional juga lebih banyak menyoroti 

dampak dan penyebab CSH dibanding bagaimana perjalanan bangkit 

pasca pengalaman tersebut.  
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Pada Studi oleh Soetikno & Anjani (2022) menemukan bahwa 

strategi emotion-focused coping memiliki peran signifikan terhadap 

pembentukan resiliensi remaja penyintas, namun penelitian ini masih 

bersifat kuantitatif dan tidak menelusuri pengalaman mendalam penyintas 

dalam memahami proses pemulihan mereka sendiri. Begitu pula, studi 

kualitatif oleh Wahyuni, L. (2022) yang berfokus pada karakteristik 

resiliensi yang tercapai pada proses resiliensi namun belum mengungkap 

bagaimana karakteristik tersebut lahir dalam proses resiliensi sehingga 

menjadi transformasi bagi penyintas. 

Pada temuan penelitian yang dilakukan Abraham, V. R. T., & 

Herdiana, I. (2025) mengungkapkan bagaimana penerimaan diri yang 

dialami oleh penyintas CSH serta juga menggambarkan bagaimana hasil 

transformasi diri yang didapati dari penerimaan diri pasca pengalaman 

traumatis CSH. Namun penelitian ini menggunakan teori penerimaan diri 

sehingga belum mengungkap lebih jauh terkait faktor yang berasal dari 

luar diri. 

Sejauh ini, penelitian kualitatif fenomenologis yang secara khusus 

mengurai bagaimana proses resiliensi yang melahirkan pertumbuhan diri 

pada penyintas cyber sexual harassment belum banyak diteliti. Terkhusus 

bagi penyintas yang tidak melaporkan. Padahal, pemahaman akan 

dinamika, proses pemaknaan, dan cara penyintas mengelola pengalaman 

traumatisnya sangat penting sebagai dasar pengembangan intervensi 

psikologis.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ingin menggali bagaimana 

gambaran resiliensi pada wanita penyintas cyber sexual harassment 

dengan menggunakan pendekatan Interpretative Phenomenological 

Analysis (IPA) guna mengisi kekosongan penelitian terkait gambaran 

proses resiliensi pada wanita penyintas cyber sexual harrasment. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman mendalam 

mengenai proses bangkit, pemaknaan positif atas pengalaman traumatis, 

serta strategi penyintas dalam membangun kembali serta menjadikan 

pengalaman CSH sebagai batu lonjakan dalam transformasi diri. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka timbul pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran proses resiliensi yang dialami wanita 

penyintas cyber sexual harassment? 

2. Apa saja faktor faktor yang mempengaruhi resiliensi pada wanita 

penyintas cyber sexual harassment. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka ditentukan tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana gambaran proses resiliensi pada wanita 

penyintas cyber sexual harassment.  

2. Mengetahui faktor faktor apa yang mempengaruhi resiliensi pada 

wanita penyintas cyber sexual harassment 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini dapat menyumbangkan informasi terkhusus bidang 

psikologi pada umumnya terutama mengenai gambaran resiliensi pada 

Penyintas cyber sexual harassment. 

2.  Manfaat Praktis 

1. Menyumbangkan ilmu pengetahuan serta pengalaman berharga 

bagi peneliti dalam menambah wawasan serta pengembangan diri 

terkhusus di bidang penelitian ini. 

2. Bagi Penyintas, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 

pengetahuan 

Serta dapat menjadi refleksi diri untuk meningkatkan diri.  

3. Bagi orang tua, pendidik maupun masyarakat dapat memberikan 

edukasi dan mengarahkan anak, siswa, atau orang sekitar agar 

terhindar dari ancaman kejahatan cyber khususnya cyber sexual 

harassment. 
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4. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau 

acuan untuk penelitian selanjutnya 

 



 
 

75 
Universitas Negeri Padang 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

gambaran proses resiliensi digambarkan dengan fase awal luka 

yang tergambar kedalam dua bentuk yaitu kondisi emosi dan 

perilaku. Dengan intensnya luka yang dirasakan memunculkan 

kesadaran untuk bangkit dari luka yang dirasakan. Kesadaran 

untuk bangkit ini berkembang menjadi dorongan bangkit dalam 

diri. Dorongan bangkit dalam diri terbentuk dalam mencari 

pertolongan orang lain, menemukan aktivitas baru sebagai 

mekanisme koping, adanya dorongan dalam diri sebagai motivasi 

untuk bangkit, dan ada proteksi diri agar tidak kembali terhadap 

pengulangan pengalaman. Selain yang bersumber dalam diri, 

hubungan yang suportif juga merupakan pendorong pada proses 

resiliensi yang dilalui kedua partisipan. Hubungan yang suportif ini 

berasal dari orang sekitar yang berarti selama proses resiliesi yang 

dilalui kedua partisipan. Dan sampailah pada proses terakhir yaitu 

transformasi diri berupa pemaknaan positif dan pertumbuhan diri 

sebagai fase cerah dari proses resiliensi yang dilalui. Pemaknaan 

positif berupa penerimaan masa lalu, menjadikan pengalaman 

sebagai pelajaran hidup, dan timbul perasaan positi karena 

pemaknaan. Kemudian adanya pertumbuhan diri berupa kontrol 

diri yang lebih selektif, adanya tujuan hidup baru, pengembangan 

aktivitas dan kedekatan dengan keluarga, serta peningkatan diri 

sebagai tanda puncak bahwa resilien tercapai. 

Selain gambaran proses resiliensi, hasil penelitian juga 

menjawab fakor yang mempengaruhi proses resiliensi. Faktor 

faktor mempengaruhi berasal dari faktor internal dan faktor 

eksternal.  Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 

internal diri penyintas seperti keinginan untuk bahagia, harapan, 
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tujuan hidup baru, dan keyakinan tentang masa depan yang lebih 

baik. Sedangkan faktor eksternal bersumber dari orang orang 

disekitar penyintas yang bersifat suportif dan membantu penyintas 

untuk bangkit dan berani kembali berbenah diri serta membangun 

ruang untuk bersosialisasi kembali. 

Kemudian juga ditemukan keunikan pada penelitian ini 

terkait mekanisme koping yang dilakukan kedua partisipan. Pada 

partisipan R awalnya sempat mengambil koping maladaptif dengan 

penyimpangan orientasi seksual berpacaran sesama jenis sebagai 

distraksi diri dari luka dan bentuk ketidakpercayaan dengan laki 

laki. Dan pada partisipan I memilih mekanisme koping adaptif 

dengan pendekatan spiritual dengan pengharapan tidak merasakan 

hal yang sama lagi. Namun sebenarnya juga didapatkan adanya 

aspek spiritual terhadap kedua partisipan sebagai bagian 

pemaknaan positif dari proses resiliensi yang dilalui.  

B. SARAN 

Setelah melalui proses penelitian ini, saran yang dapat peneliti 

berikan sebagai berikut: 

1. Bagi partisipan 

Saran untuk partisipan penelitian agar dapat menjadikan 

pengalaman tersebut sebagai proses memperkuat diri untuk lebih 

baik lagi kedepannya. Diharapkan partisipan tetap berhati hati dan 

selektif dalam mengenal orang baru ataupun lingkungan baru. 

Peneliti juga berharap hasil penelitian bersama kedua partisipan ini 

dapat menjadi penyemangat partispan dalam menjalankan 

kehidupan kedepannya dan melewati berbagai kesulitan yang akan 

datang dengan melihat kembali bahwa partisipan merupakan 

individu yang hebat yang mampu bertahan dan menginspirasi 

orang lain untuk bangkit melalui tulisan penelitian ini. 

2. Bagi pembaca 

Saran untuk pembaca pemelitian ini agar dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai referensi untuk bangkit dari pengalaman 
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trauma yang sedang dirasakan melalui cerita luar biasa yang telah 

dibagikan kedua partisipan. Dan diharapkan menjadi pendorong 

untuk pembaca dapat bangkit dari pengalaman buruk yang 

mungkin sedang dirasakan. Peneliti juga mengharapkan hasil 

penelitian ini dijadikan acuan untuk menumbuhkan empati pada 

penyintas yang mengalami hal sama karena dibalik pengalaman 

traumatis itu ada kerentanan yang dirasakan penyintas sehingga 

rentan mengalami pengalaman traumatis lainnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Saran untuk peneliti selanjutnya untuk dapat lebih dalam lagi 

mengulik gambaran proses resiliensi pada penyintas cyber sexual 

harrasment. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan teori yang 

berbeda agar mendapatkan temuan yang berbeda dan lebih 

mendalam. Selain itu karena masih sedikitnya riset terkait cyber 

sexual harrament, peneliti mengharapkan akan banyak 

perkembangan penelitian terkait CSH ini dikaitkan dengan 

berbagai konstruk psikologis. 
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